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SUMMARY 

 

 
ISMI REGI SUARSA. The Role of Farmer Corporations on Farmer Farming 

Production and Income in Trimoharjo Village Semendawai District Suku III OKU 

Timur Regency (guided by LIFIANTHI). 

 

Farmers' corporations are business entities that support the development of 

farming, renewing the spirit of cooperation and mutual cooperation between 

farmers. Its development is based on the farming of each individual. PT Sembada 

Agro Lestari is one of six farmer corporations located in East OKU Regency 

managing 4 sub-districts at once namely Semendawai Suku III, Belitang Mulya, 

Belitang III and Semendawai Timur. Trimoharjo Village is located in 

Semendawai Suku III District, OKU Timur district with farmers who are active in 

farmer corporation membership. The aims of this research were (1) to measure the 

role of farmer corporations in the production and income of rice farming (2) to 

describe the obstacles encountered in implementing farmer corporations (3) to 

calculate the farm income of members of farmer corporations (4). Analyzing the 

relationship between the role of corporate farmers on the production and income 

of rice farming. Data collection in the field was held at the end of January 2023. 

The research method used was the survey method. Sampling method used is 

simple random sampling. Respondents consisted of 38 farmers. The results of the 

research on the role of the farmer corporation PT Sembada Agro Lestari for 

farmers in Trimoharjo Village have moderate or sufficient criteria. Obstacles in 

the implementation of corporations, namely the response of farmers varies due to 

various factors of adoption of innovation, limited capital, development and 

empowerment of human resources and organizational management. The average 

income owned by farmers is around Rp. 23,591,466 / lg / year. This study resulted 

in a significant relationship belonging to the medium criterion with a score of 

0.463 and 0.508 looking at the relationship between the role of corporate farmers 

on rice farming production and income in Trimoharjo Village, Semendawai 

District, Suku III, East OKU Regency. This means that the increase in the 

correlation coefficient means that the relationship will be stronger. 
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  RINGKASAN 

 

 
ISMI REGI SUARSA. Peran Korporasi Petani Terhadap Produksi dan 

pendapatan Usahatani Petani di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku 

III Kabupaten OKU Timur (dibiming oleh LIFIANTHI). 

 

Korporasi petani merupakan badan usaha yang mendukung berkembangnya 

usahatani, pembaruan jiwa kerjasama dan gotong royong antar petani. 

Pengembanganya berdasarkan pada usahatani tiap indvidu. PT Sembada Agro 

Lestari merupakan salah satu dari enam korporasi petani yang berada di 

Kabupaten OKU Timur membina 4 kecamatan sekaligus yaitu Semendawai Suku 

III, Belitang Mulya, Belitang III dan Semendawai Timur. Desa Trimoharjo 

terletak di Kecamatan Semendawai Suku III kabupaten OKU Timur dengan petani 

yang aktif dalam keanggotaan korporasi petani. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini ialah (1) Mengukur peran Korporasi Petani terhadap produksi dan pendapatan 

usahatani padi (2) Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi dalam penerapan 

Korporasi Petani (3) Menghitung pendapatan usahatani petani anggota Korporasi 

Petani (4). Menganalisis hubungan peran korporasi petani terhadap produksi dan 

pendapatan usahatani padi Penghimpunan data dilapangan diadakan pada akhir 

Januari 2023. Metode Penelitian yang dilakukan yaitu metode survei. Metode 

penarikan contoh yang dilakukan yaitu simple random sampling.  Responden 

terdiri atas 38 orang petani. Hasil penelitian peran korporasi petani PT Sembada 

Agro Lestari bagi petani di Desa Trimoharjo berkriteria sedang atau cukup. 

Hambatan dalam penerapan korporasi yaitu respon petani beragam karna berbagai 

faktor adopsi inovasi, keterbatasan modal, pengembangan dan pemberdayaan 

sumber daya manusia dan manajemen organisasi. Pendapatan rata-rata yang 

dimiliki oleh petani berkisar Rp. 23.591.466 /lg/tahun. Penelitian ini 

menghasilkan hubungan yang signifikan tergolong dalam kriteria sedang dengan 

skor yaitu 0,463 dan 0,508 melihat hubungan peran korporasi petani terhadap 

produksi dan pendapatan usahatani padi di Desa Trimoharjo Kecamatan 

Semendawai Suku III Kabupaten OKU Timur. Maknanya peningkatan koefisien 

korelasi maka hubungan yang terjalin akan semakin erat.  

 

Kata kunci : pendapatan, peran korporasi petani, produksi padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pertanian ialah sektor yang berkontribusi langsung dalam pembangunan 

perekonomian Indonesia menjadi penyumbang terbesar ketiga dalam struktur 

ekonomi Negara. Menurut Badan Pusat Ststistik (BPS) pertumbuhan ekonomi 

sektor pertanian cukup signifikan. Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

berkontribusi terhadap perekonomian sebesar 13,28 persen dan mengalami 

pertumbuhan yang positif 1,77 persen di tengah kontraksi perekonomian 

Indonesia sebesar 2,07 persen pada tahun 2020 dan tetap tumbuh positif hingga 

1,84 persen pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2022). Semasa kuartal ke II 

tahun 2022 pertumbuhannya 2,19 % (yoy) dan peningkatan kontribusinya yaitu 

dari 13,57% menjadi 15,46%. Pertanian menyerap tenaga kerja tertinggi 

dibanding 17 sektor lain selama 2021 hingga awal 2022 sebesar 1,86 juta orang.  

Sektor Pertanian meliputi holtikultura, peternakan, tanaman pangan, 

kehutanan, perkebunan hingga perikanan. Pemenuhan kebutuhan pangan diampu 

oleh tanaman pangan. Tanaman pangan meliputi tanaman dengan sumber 

karbohidrat dan protein. Pembagian kategori dari tanaman pangan yaitu tanaman 

pangan utama serelia seperti padi dan jagung, legume pangan seperti (kacang 

tanah, kacang hijau, dan kacang kedelai), dan umbi-umbian ubi jalar, singkong 

dan juga talas (Purwono dan Purnamawati, 2007). 

Keadaan tersedianya pangan dalam beberapa tahun kedepan akan 

menemui tantangan demi tantangan, utamanya apabila dikaitkan dengan (1) 

Bertambahnya kebutuhan penduduk akan pangan, (2) Penganekaragaman 

memanfaatkan bahan pangan menjadi bentuk bio-energi serta (3) Iklim yang 

berubah (climate change) yang berlangsung dalam beberapa tahun belakangan di 

berbagai negara, dan (4) Adanya alih fungsi dan degradasi lahan. Menangani 

tantangan kemajuan yang ada kesempatan terus terbuka dalam mengusahakan 

mengoptimalkan penggunaan sumberdaya yang telah ada untuk memenuhi pangan 

dan independen bagi Negara (Muhammad,2013).   
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Beras menjadi pangan pokok dengan asupan kalori sebesar 20 persen dan 

kurang lebih setengah penduduk dunia mengkonsumsinya. Sekitar 90 persen 

produksi dan juga konsumsi beras dunia bersentra di 6 Negara Asia yaitu China, 

India, Indonesia, Bangladesh, Vietnam dan Jepang (Kementrian Pertanian, 2019). 

Padi tanaman pangan utama banyak dibudidayakan karena beras yang dihasilkan 

menjadi makanan pokok masyarakat Indonesia. Kebijakan dan program 

pemerintah di sektor pertanian berorientasi meningkatkan produksi padi guna 

menjaga ketersediaan  pangan. Menurut (Pramono dan Yuliawati 2019) Padi 

menjadi komoditas pangan utama memiliki nilai strategis yang tinggi maka 

diperlukan upaya peningkatan.  

Pembangunan bidang  pertanian khususnya tanaman padi di Negara 

Indonesia di masa mendatang tidak lekang pula dari tantangan yang telah 

disebutkan, meskipun begitu Negara selalu melakukan upaya peningkatan hasil 

produksi dalam rangka terjaminnya kecukupan jangkauan perolehan pangan asal 

beras bagi semua penduduknya, mutu atau kualitas yang layak, aman, juga halal 

serta mampu terwujudnya kesejahteraan lewat pendapatan yang didapatkan oleh 

pelakunya yaitu petani (Yusuf, 2013). 

Pembangunan pertanian merupakan bagian dari pembangunan ekonomi. 

Pembangunan pertanian tidak hanya peningkatan produksi, tetapi juga untuk 

merubahan nilai, norma, perilaku dan juga kelembagaan sosial guna mencapai 

peningkatan kesejahteraan petani dengan tujuan masyrakat yang lebih baik. 

Pembangunan pertanian melewati masa tranformasi dan modernisasi yang 

diperlukan untuk menghadapi industri 4.0 bahkan menuju 5.0. Sumber daya yang 

terbatas, iklim yang berubah, akses rendah akan IPTEK, serta meningkat 

berkelanjutan laju pertumbuhan penduduk menjadi tantangan yang dihadapi 

bidang pertanian Indonesia (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

2019). 

Sumatera Selatan menempati posisi kelima sebagai Provinsi penghasil 

bahan pangan berupa padi tertinggi Nasional pada tahun 2021. Provinsi Sumatera 

Selatan terdiri dari 17 Kabupaten yang potensial untuk budidaya pertanian. 

Berdasarkan data BPS 3 kabupaten dengan luas panen padi terbesar di Sumatera 

Selatan pada tahun 2021, yaitu Banyuasin dengan luas panen sebesar 184,84 ribu 
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hektar, Ogan Komering Ulu Timur dengan luas panen sebesar 95,81 ribu hektar, 

dan Ogan Komering Ilir dengan luas panen sebesar 85,00 ribu hektar. Total 

produksi Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021 yaitu 2.552,44 ribu ton gabah 

kering giling. Total produksi, luas panen, dan produktivitas padi perlu ditingkatan 

untuk menjaga ketahanan pangan di Provinsi Sumatera Selatan terutama untuk 

kabupaten-kabupaten yang potensial dalam memproduksi padi yang dapat 

dijelaskan pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Produksi dan luas panen padi Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 

Kabupaten / Kota 
Produksi Padi (Ton-GKG) Luas Panen Padi 

2020 2021 2021 

  Ogan Komering Ulu (OKU)  16.365,67 12 .015,11 2.739,20 
  Ogan Komering Ilir  525.218,03 465.965,86 85.002,59 

  Muara Enim 51.866,22 47 .035,46 11.767,93 

  Lahat  70.278,25 66.001,95 13.708,57 
  Musi Rawas  123.933,68 120.025,94 20.352,72 

  Musi Banyuasin 157.015,79 149.202,80 31.472,23 

  Banyuasin 917.156,76 887.255,63 184.834,91 

  OKU Selatan 38.509,64 44.654,28 7 .697,50 
  OKU Timur  633.627,74 574.966,07 95.809,26 

  Ogan Ilir  82.073,28 76.856,01 18.403,69 

  Empat Lawang  60.730,88 45.149,22 10.705,60 
  Penukal Abab Lematang Ilir  15.586,11 16.783,50 3.900,26 

  Musi Rawas Utara  12.924,13 12.471,86 2.925,95 

  Palembang  14.304,74 10.301,44 2.475,24 
  Prabumulih 137,53 142,91 36,86 

  Pagar Alam  14.798,80 14.594,21 2.705,03 

  Lubuk Linggau 8.532,43 9.020,94 1.704,11 

Sumatera Selatan 2.743.059,68 2.552.443,19 496.241,65 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 

 

 Tabel 1.1. memberikan angka produksi padi masing-masing kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan. Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) merupakan 

satu dari tiga Kabupaten sentra produksi padi di Provinsi Sumatra Selatan 

menempati urutan kedua setelah Kabupaten Banyuasin dan lebih satu tingkat dari 

Kabupten Ogan Komering Ilir. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan tahun 2021 tingkat produksi padi dalam satuan gabah kering 

giling (gkg) di daerah Ogan Komering Ulu Timur dengan luas panen 95 809,26 

menyentuh angka 633 627,74 ton pada tahun 2020 dan 574 966,07 ton di tahun 

2021. Data tersebut memperlihatkan telah terjadi penurunan volume produksi 
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beras di Kabupten OKU Timur. Upaya peningkatan hasil produksi dengan 

membangun dan mengembangkan sektor pertanian perlu difokuskan guna 

mendukung ketahanan pangan dan juga kesejahteraan petani yang tercakup dalam 

usaha pembangunan bidang pertanian. 

Kabupaten OKU Timur terus berupaya untuk mengembangkan potensi 

daerah yang dimiliki yaitu sebagai salah satu kabupaten penghasil beras yang 

cukup tinggi di Sumatera Selatan. OKU Timur menargetkan untuk menjadi bagian 

dari 10 besar Lumbung Pangan Nasional (Food Esatate) dimana sebelumnya 

kabupaten OKU Timur baru menduduki posisi 15 besar. Tujuan tersebut 

diwujudkan perlahan dengan program pembangunan agro solution food esatate 

dan pembentukan korporasi petani sehingga ketahanan pangan dapat terwujud dan 

membuka lapangan perkejaan bagi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Program tersebut melibatkan 19 Kecamatan dan kurang lebih 20.000 

hektar lahan dengan target capaian gabah kering giling adalah 1 juta ton 

(Kementrian Pertanian Kabupaten Oku Timur, 2021). 

Korporasi yang dikembangkan oleh pemerintah merupakan pengembangan 

dari penciptaan program oleh Kementrian Pertanian berupa pengelolaan usahata 

yang berkaitan dengan pertanian yang dikelola secara bersama-sama tujuannya 

agar pertanian semakin maju dan mampu bersaing. Korporasi Pertanian 

merupakan kegiatan mengembangkan sektor pertanian dalam bentuk korporasi 

dengan pengelolaan yang profesional oleh manajemen. Secara garis besar 

korporasi pertanian dapat berupa Badan Usaha Milik Negara, non BUMN maupun 

bersifat masyarakat. Manajemen pengelolaan lahan yang diterapkan dalam 

korporasi pertanian setidaknya mempunyai luasan lahan kurang lebih 1.000 hektar 

(Gultom et al, 2020).  

Pengembangan korporasi petani pada lingkup pertanian dilakukan 

berdasarkan prinsip gotong royong, keadilan bagi rakyat, serta kemandirian 

dengan ideologi negara yaitu Pancasila dan UUD 1945 yang mendasarinya. 

Adapun peraturan yang menjadi dasar hadirnya korporasiyaitu: (1) Undang-

Undag Nomor 19 tahun 2013 tentang Pemberdayaan dan Perlindungan Petani, (2) 

Undang Undang Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan dan Kehutanan; (3) Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 tentang 
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Perkoperasian; dan (4) Undang-Undang Nomor 1 tahun 2013 tentang Lembaga 

Keuangan Mikro (Gultom et al, 2020).  

Korporasi petani telah ditetapkan pada Peraturan kemetrian pertanian 

Nomor 18 tahun 2018 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian 

Berbasis Korporasi Petani, dengan jelas bahwa korporasi petani merupakan 

“Kelembagaan ekonomi petani berbadan hukum berbentuk koperasi atau badan 

hukum lain dengan sebagian besar modal dimiliki oleh petani”. Korporasi petani 

merupakan  badan usaha yang utuh dibentuk dari, oleh, serta bagi petani 

merupakan kesatuan dalam mendukung berkembangnya usahatani untuk 

mendukung pembaruan jiwa kerjasama dan gotong royong antar petani. 

Pengembanganya berdasarkan pada usahatani tiap indviidu. Kepemilikan 

korporasi petani secara kolektif oleh anggota korporasi guna peningkatan 

kesejahteraan bersama para petani. Pengembangan korporasi petani memiliki 

fokus untuk mencapai petani yang berdaulat untuk pengelolaan serangkaian 

produksi usaha tani. Fokus berdauat dari petani tidak hanya pada saat budidaya 

tetapi juga pengolahan off farm serta pemasaran produk dari usahatani (Gultom et 

al, 2020). 

Korporasi Petani PT Sembada Agro Lestari merupakan wujud nyata dari 

program pencapain food estate di kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Resmi 

berdiri sejak 08 Januari 2022. Berlokasi di Desa Srimulyo Kecamatan Belitang 

Mulya dengan anggota binaan yang tersebar di 4 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Belitang Mulya, Kecamatan Belitang II, Kecamatan Semendawai Suku III dan 

Kecamatan Semendawai Timur. Fokus kegiatannya sesuai dengan tujuan 

pendirian korporasi adalah untuk memfasilitasi kegiatan usahatani petani binaan 

mulai dari penyedia saprodi, alsintan, penangkar benih padi, beras kemasan, jual 

beli hasil panen hingga pengolahan hasil pertanian. Hadirmya korporasi petani 

tersebut diharapkan terjadi peningkatan produksi padi dan berdampak pula pada 

pendapatan usahatani petani binaan sehingga kesejahteraan petani turut 

meningkat.  

Korporasi petani adalah sebuah jawaban atas beragam permasalahan 

pertanian merupakan program baru yang apabila dijalankan dengan baik akan 

berdampak pada kehidupan petani dan pembangunan pertanian Indonesia. PT 
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Sembada Agro Lestari merupakan Korporasi Petani yang berada di Kecamatan 

Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur yang hadir untuk 

mendukung peningkatan produksi dan kesejahteraan petani. Berdasarkan uraian 

yang telah tersaji diatas penulis tertarik untuk melihat lebih dekat pelaksanaan 

korporasi yang ada pada PT Sembada Agro Lestari dengan melihat peran 

korporasi petani terhadap produksi dan pendapatan usahatani padi di Desa 

Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah terurai diatas maka rumusan 

masalah yang relevan untuk diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja peran Korporasi Petani terhadap produksi dan pendapatan usahatani 

anggota Korporasi Petani PT Sembada Agro Lestari di Desa Trimoharjo 

Kecamatan Semendawai Suku III? 

2. Bagaimakah hambatan dalam penerapan Korporasi Petani di Desa Trimoharjo 

Kecamatan Semendawai Suku III? 

3. Berapakah pendapatan usahatani petani aggota Korporasi Petani PT Sembada 

Agro Lestari di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III? 

4. Bagaimanakah hubungan peran Korporasi Petani terhadap produksi dan 

pendapatan usahatani padi di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku 

III? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Adapun tujuan penelitian berdasarkan pada rumusan masalah yang telah 

tersaji diatas adalah untuk : 

1. Mengukur peran Korporasi Petani terhadap produksi dan pendapatan 

usahatani anggota Korporasi Petani PT Sembada Agro Lestari di Desa 

Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III. 

2. Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi dalam penerapan Korporasi Petani 

di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III.  

3. Menghitung pendapatan usahatani petani anggota Korporasi Petani PT 

Sembada Agro Lestari di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III. 
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4. Menganalisis hubungan peran Korporasi Petani terhadap produksi dan 

pendapatan usahatani padi di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku 

III.  

Berdasarkan rumusan masalah dan juga tujuan diatas maka kegunaan 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Penelitian ini bisa menjadi sumber informasi kepada pembaca terkait peran dari 

Korporasi Petani terhadap produksi dan pendapatan usahatani padi pada PT 

Sembada Agro Lestasri di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III. 

2. Bagi peneliti kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengasah wawasan dan 

pengalaman serta lebih memperdalam pemahaman terkait pelaksanaan dan juga 

peran korporasi petani yang ada di daerah penelitian. 

3. Serta menjadi bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya, pemerintah dan pihak-

pihak terkait lainnya. 
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